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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi Memahami 

Ayat Al-Qur’an dan Hadis tentang pentingnya Iman mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan menggunakan video pembelajaran. Penelitian termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas 

(Classroom Action Research). Subjek dari penelitian ini adalah SMP N 1 Kotamobagu Tahun Ajaran 

2021/2022, yang terdiri dari 15 peserta didik laki-laki (Total Keseluruhan 15). Teknik pengumpulan 

data menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh dengan penggunaan 

video pembelajaran berhasil meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi Iman. Setelah 

diterapkannya penggunaan video pembelajaran tersebut pada siklus I sebanyak 9 siswa (60%) yang 

tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata 66.66 dan pada siklus II terjadi peningkatan 

sebanyak 12 siswa (80%) tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata 83.30. Siswa lebih 

semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, karena metode ini mendukung peserta didik 

untuk berperan secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Motivasi belajar, video pembelajaran.  

 

ABSTRACK 

his study aims to increase students' learning motivation on the material of Iman in Islamic Religious 

Education subjects by using learning videos. The research is a type of Classroom Action Research. 

The subject of this research is SMP N 1 Kotamobagu for the 2021/2022 academic year, which 

consists of 15 male students (total of 15). Data collection techniques using tests, observation and 

documentation. The results of the study obtained with the use of learning videos succeeded in 

increasing students' learning motivation on the material of Iman. After the application of the use of 

the learning video in cycle I as many as 9 students (60%) were completed in learning with an 

average score of 66.66 and in cycle II there was an increase of 12 students (80%) completed in 

learning with an average score of 83.30. Students are more enthusiastic and enthusiastic in 

participating in learning, because this method supports students to play an active role in the 

learning process. 

Keyword: Learning motivation, learning video. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat berperan penting sehingga menjadi jembatan yang akan 

menghubungkan individu dengan lingkungan di Tengah gejolak era globalisasi 

teknologi, sehingga menuntut individu agar mampu berperan sebagai Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi. Sumber daya manusia yang berkualitas 

tinggi nantinya akan mampu mengendalikan, menguasai dan memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.1 Kegiatan pendidikan dalam proses pembelajaran 

sangatlah penting untuk dikaji karena kegiatan ini adalah proses yang harus 

dikuasai oleh seorang guru. 

Dalam dunia pendidikan proses kegiatan pembelajaran harus selalu 

memperhatikan aktifitas dan motivasi belajar peserta didik karena hal ini menjadi 

salah satu faktor yang tidak boleh diabaikan (sangat penting). Jika motivasi belajar 

peserta didik rendah dalam proses pembelajaran maka hal itu dapat menghambat 

peserta didik dalam memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Motivasi adalah 

usaha untuk menimbulkan atau meningkatkan sebuah motif. Motif  yang dimaksud 

adalah motor penggerak dinamika agar perilaku individu  dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan.2 Peserta didik akan bersungguh-sungguh belajar karena 

termotivasi mencapai hasil belajar yang baik. Motivasi belajar ini merupakan daya 

penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar. 

Salah satunya dalah penggunaan video pembelajaran. 

Motivasi adalah suatu kondisi dari peserta didik untuk memprakarsai 

kegiatan, mengatur arah kegiatan itu, dan memelihara kesungguhan Secara alami 

anak anak selalu ingin tahu dan melakukan kegiatan penjajagan dalam 

lingkungannya. Rasa ingin tahu ini seyogianya didorong dan bukan dihambat 

dengan memberikan aturan yang sama untuk semua anak. Motivasi adalah 

“pendorongan”, suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku 

seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 

mencapai hasil atau tujuan tertentu.3 

Video pembelajaran kini semakin berkembang dan memberikan pengaruh 

positif bagi kemajuan pendidikan. Dengan adanya video pembelajaran ini akan 

memudahkan peserta didik menerima informasi. Di masa pandemi ini, 

pembelajaran jarak jauh menjadi pilihan. Semua mata pelajaran disampaikan pada 

peserta didik dengan menggunakan bantuan teknologi. Video pembelajaran yang 

dibuat oleh guru ini harus selaras dengan materi yang akan disampaikan, tidak lupa 

untuk memberikan variasi gambar yang menarik agar peserta didik memiliki minat 

dan daya tarik untuk belajar. Penayangan pembelajaran dalam video ini dapat 

disajikan secara berulang-ulang dan dapat dijadikan dokumen atau referensi bagi 

guru, sekolah dan bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang bermakna.  

Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada materi-

materi yang sangat membutuhkan bantuan video pembalajaran dalam kelas seperti 

 
1 Dwi Yunita dan Astuti Wijayanti, Pengaruh Media Video Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar IPA Ditinjau Dari Keaktifan Peserta didik, Jurnal LP3M Vol.3 No.2, Agustus 2017. h. 153 
2 Mohamad Surya, Psikologi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2004). h. 58 
3 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017). 

h.71-7 
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materi Ibadah Haji dan Kurban. Hal ini akan memacu peserta didik untuk dapat 

melihat secara langsung kegiatan apa saja yang akan dilakukan untuk Iman. Dari 

sinilah akan muncul motivasi peserta didik dalam pembelajaran serta akan 

menumbuhkan pertanyaan secara langsung mengenai ibadah haji dan kurban. 

Video berasal dari bahasa latin yaitu dari kata vidi atau visum yang artinya 

melihat atau mempunyai daya penglihatan. Video menyediakan satu cara 

penyaluran informasi yang amat menarik dan langsung (live). Video merupakan 

media yang paling bermakna dibanding media lain seperti grafik, audio dan 

sebagainya. Penggunaan video dalam dalam multimedia interaktif akan 

memberikan pengalaman baru. Video adalah teknologi penangkapan, 

perekaman,pengolahan dan penyimpanan, pemindahan, dan perekontruksian urutan 

gambar diam dengan menyajikan adegan-adegan dalam gerak secara elektronik.4 

Penggunaan media video pembelajaran sangat diperlukan untuk 

merangsang motivasi dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Menurut Levie 

yang membaca kembali hasil-hasil penelitian tentang belajar melalui stimulus 

gambar dan stimulus kata atau visual dan verbal menyimpulkan bahwa stimulus 

visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik. Para ahli memiliki pandangan 

yang searah mengenai hal tersebut. Perbandingan pemerolehan hasil belajar melalui 

indra pengelihatan dan indra pendengaran sangat menonjol perbedaannya.5 
  Iman berasal dari Bahasa Arab dari kata dasar amana yu’minu-imanan. Artinya beriman 

atau percaya. Percaya dalam Bahasa Indonesia artinya meyakini atau yakin bahwa sesuatu 

(yang dipercaya) itu memang benar atau nyata adanya. Iman dapat dimaknai iktiraf, 

membenarkan, mengakui, pembenaran yang bersifat khusus. Menurut WJS. 

Poerwadarminta iman adalah kepercayaan, keyakinan, ketetapan hati atau keteguhan hati.  

Abul ‘Ala al-Mahmudi menterjemahkan iman dalam Bahasa inggris Faith, yaitu to know, 

to believe, to beconvinced beyond the last shadow of doubt yang artinya, mengetahui, 

mempercayai, meyakini yang didalamnya tidak terdapat keraguan apapun.6 HAR Gibb 

dan JH Krammers memberikan pengertian iman ialah percaya kepada Allah, percaa 

kepada utusan-Nya, dan ercaya kepada amanat atau apa yang dibawa/berita yang 

dibawa oleh utusannya. Bila kita perhatikan penggunaan kata Iman dalam Al-   

Qur’an, akan mendapatinya dalam dua pengertian dasar, 6 yaitu: 

1. Iman dengan pengertian membenarkan (التصديق) adalah membenarkan berita 

yang datangnya dari Allah dan Rasul- Nya. Dalam salah satu hadist shahih 

diceritakan bahwa Rasulullah ketika menjawab pertanyaan Jibril tentang 

Iman yang artinya bahwa yang dikatakan Iman itu adalah engkau beriman 

kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul- rasul-Nya, hari kiamat 

dan engkau beriman bahwa Qadar baikmdan buruk adalah dari Allah SWT. 

2. Iman dengan pengertian amal atau ber-iltizam dengan amal : segala 

perbuatan kebajikan yang tidak bertentangan dengan hukum yang telah 

digariskan oleh syara’. 

 
4 Janner Simarmata, et al., Elemen-Elemen Multimedia Teks, Gambar, Suara, Video, 

Animasi Untuk Pembelajaran, (Yayasan Kita Menulis, 2020) h. 72 
5 Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013). h. 103 
6Kaelany HD, Iman, Ilmu dan Amal Saleh, Jakarta: Rineka Cipta, 
2000, hlm. 58. Moch. Syarif Hidayatullah, Buku Pintar Ibadah Tuntunan Lengkap Semua 

Rukun Islam, (Jakarta: Suluk, 2011), Cet. I, h. 215 & 233. 



Al-Minhaj: Jurnal Pendidikan Islam                        Vol.6, No. 3, Agustus 2023, 653-664 

CCS, Vol.x, No.x, July xxxx, pp. 1~5I◼  656 
  

 

                                               METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas atau disebut 

dengan Classroom Action Research dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja guru 

dalam proses pembelajaran sehingga terjadi peningkatan terhadap hasil belajar 

peserta didik. Tahapan penelitian tindakan kelas dapat diuraikan sebagai berikut  

merencanakan tindakan (Planning), melaksanakan Tindakan (Action), Observasi 

(Observation), Angket dan Refleksi (Reflektion). Adapun prosedur penelitian 

tindakan kelas secara detail dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan pada kelas VII di SMP NEGERI 1 

Kotamobagu sekolah ini beralamat  Jln Arif Rahman . Kotamobagu Selatan Kota 

Kotamobagu Prov. Sulawesi Utara pada Tahun Ajaran 2021/2022 semester ganjil. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriftip yang 

menyajikan data penelitian melalui tabel dan grafik untuk mendeskripsikan 

ketuntasan motivasi belajar peserta didik.  Data diperoleh dari hasil pada siklus I 

dan II. Setiap siswa SMP Negeri 1 Kotamobagupada mata pelajaran PAI dikatakan 

tuntas belajar jika siswa sudah mencapai nilai KKM PAI yaitu 75. Kriteria seorang 

siswa dikatakan tuntas belajar bila memiliki daya serap paling sedikit 75 %. 

Sedangkan tuntas secara klasikal tercapai apa bila di kelas tersebut terdapat ≥ 75 % 

siswa yang telah tuntas belajar. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP NEGERI 1 Kotamobagu 

Tahun Pelajaran 2021/2022. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), yang dilakukan dalam bentuk kolaborasi antara guru kelas V dengan 

peneliti, dimana guru kelas V bertindak sebagai pelaku tindakan sedangkan peneliti 
sebagai observer. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk partisipasi.  

Gambar 1. Tahap-Tahap Penelitian Tindakan Kelas 
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Penelitian ini dilakukan menggunakan dua siklus yaitu siklus pertama dan 

siklus kedua dengan setiap siklus satu satu kali pertemuan. Kedua siklus ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa 

kelas V SMP NEGERI 1 Kotamobagu pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti dengan pokok pembahasan Memahami Ayat Al-Qur’an dan 

Hadis tentang Pentingnya Iman dengan menggunakan video pembelajaran kelas 

VII di SMP NEGERI 1 Kotamobagu tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian 

dilakukan mulai dari tanggal 13 September sampai tanggal 24 November dengan 

prosedur yang ada pada penelitian tindakan kelas yang sudah ditetapkan, hasil 

diawali dengan membuat perencanaan, pelaksanaan tindakan kelas, observasi dan 

refleksi. Prosedur tersebut sudah dipaparkan pada hasil penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini skor perolehan angket motivasi belajar masing-masing 

peserta didik dikatakan termasuk termotivasi setidaknya mendapatkan skor pada 

rentang 70-85. Rentan kategori motivasi belajar peserta didik dibagi menjadi empat 

bagian setelah dilakukan moodifikasi yang diadaptasi dari Buku Zainal Arifin 

sebagai beriku: 

 

Rentan Perolehan 

Skor 
Kategori 

86-100 Sangat Termotivasi 

70-85 Termotivasi 

50-69 Cukup Termotivasi 

25-49 Tidak Termotivasi 
Tabel 1.1 

Perolehan Skor Angket 

 

Peningkatan motivasi belajar peserta didik dilihat dari hasil angket 

secara klasikal setelah dipersentasikan. 

 
Observasi Aktivitas Guru dan Peserta didik 

Untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas peserta didik di dalam 

kelas, maka data lembar observasi dianalisis dengan cara melihat 

deskriptor-deskriptor yang Nampak pada setiap indikator, sebagaimana 

yang terlampir dalam lampiran. 

Berdasarkan lembar observasi yang ada, kita dapat mengetahui 

deskriptor dari setiap indikator yang sudah dan belum terlaksana. Analisis 

hasil obeservasi menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

1) skor aktivitas belajar peserta didik 
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Keterangan: P = Persentase ketuntasan aktivitas peserta didik  

 

Selanjutnya setelah dihitung persentase aktivitas belajar peserta 

didik diberikan penilaian patokan sebagai berikut: 

 

No Skor Peserta didik Kategori 

1 100% - 81% Sangat Aktif 

2 80% - 61% Aktif 

3 60% - 41% Cukup Aktif 

4 40% - 21% Kurang Aktif 

5 20% - 0% Tidak Aktif 

Tabel 1.2 

Penilaian Aktivas belajar peserta didik. 

 

2) Menghitung skor aktivitas Guru  

Analisis hasil observasi guru menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

 

Selanjutnya setelah terhitung persentase aktivitas guru diberikan 

penilaian patokan sebagai berikut : 

 

No Skor Guru Kategori 

1 100% - 81% Terlaksana Sangat Baik 

2 80% - 61% Terlaksana Baik 

3 60% - 41% Cukup Terlaksana 

4 40% - 21% Kurang Terlaksana 

5 20% - 0% Tidak Terlaksana 

Tindakan siklus I 

Pada tahap tindakan, peneliti melaksanakan penelitian  selama satu kali 

pertemuan yaitu pertemuan 1 pada tanggal 13 September 2021. Pelaksanaan tahap 

tindakan ini dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu, kegiatan Pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Hal ini selaras dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang telah disusun dan sudah divalidasi. 
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Kegiatan Awal : Pada kegiatan awal pembelajaran ini guru mengajak 

peserta didik untuk berdoa dan melakukan apersepsi. Mengkondisikan peserta 

didik, menjelaskan tujuan pembelajaran, maupun mengarahkan perhatian peserta 

didik pada materi yang akan disampaikan. 

Kegiatan Inti : Guru menjelaskan ulang secara singkat materi yang dibahas, 

kemudian meminta peserta didik membuat kelompok seperti pada pertemuan 

sebelumnya, mengkondisikan peserta didik untuk mengamati materi video yang 

akan ditampilkan. 

Selanjutnya, setiap kelompok diminta untuk mencatat kesimpulan dari 

materi yang telah disampaikan melalui video, dan juga membuat pertanyaan lewat 

bola kertas, kemudian bola kertas tersebut dilempar ke teman kelompok yang 

berseblahan untuk dijawab pertanyaan oleh kelompok yang telah di berikan bola 

kertas tersebut. 

Kegiatan Akhir : Guru dan peserta didik bertanya jawab melalui bola 

pertanyaan yang telah dibuat oleh peserta didik dan meluruskan kesalah pahaman 

terkait materi Membuat kesimpulan, dan mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

Pada tahap akhir pembelajaran siklus I inilah peneliti membagikan lembar 

angket untuk peserta didik sebagai alat untuk menilai dan mengukur hasil dari 

peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas VII setelah video pembelajaran 

diterapkan dalam materi Iman Pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti. 

Pada siklus ini peneliti melihat peserta didik sudah mulai menyukai proses 

pembelajaran, mereka terlihat aktif, senang dan tidak merasa bosan dalam belajar 

karena menggunakan video pembelajaran. Akan tetapi hanya beberapa peserta 

didik yang mengajukan pertanyaan karena peserta didik tidak berani untuk 

bertanya. Pada saat itu guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar berani 

dalam mengajukan pertanyaan. Motivasi yang guru lakukan diharapkan dapat 

memacu peserta didik untuk menciptakan interaksi positif dalam kegiatan 

pembelajaran. Dari hal di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada 

pertemuan pertama ini peserta didik sudah mulai menyukai dan antusias dalam 

mengikuti proses pembelajaran, akan tetapi belum terlaksana dengan baik karena 

hanya sedikit peserta didik yang berani mengajukan pertanyaan. Dan guru masih 

kurang mengkondisikan peserta didik agar suasana kelas bisa lebih tenang. 

Observasi aktivitas peserta didik dilakukan dengan mengamati langsung 

aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran yang dilakukan oleh observer 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya pada 

siklus 1. 

 

No Analisis Aktivitas 
Skor 

Perolehan 

Nilai 

Akhir 
Kategori 

1 
Aktivitas Peserta didik 

Siklus 1 
10 66.66% Cukup 

Tabel 2.1 Hasil Observasi peserta didik siklus 1 
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Rincian hitung persentase ketuntasan aktivitas peserta didik: 

 

 

 

 

 

 

Hasil evaluasi observasi aktivitas peserta didik pada siklus I keseluruhan 

pertemuan dari 16 deskriptor menunjukan jumlah aspek yang teramati adalah 16, 

dengan jumlah persentase keaktifan peserta didik 66,66% dengan kategori aktif, hal 

ini menunjukan keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 

dengan menggunakan video pembelajaran belum tercapai. 

Evaluasi hasil angket ini memiliki tujuan untuk mengetahui motivasi belajar 

peserta didik secara keseluruhan dengan menggunakan video dalam pembelajaran. 

Adapun hasil angket dalam siklus ini disajikan pada tabel berikut:  

 

No Nama Hasil Angket Ket  

1 Aditya Liputo  52 Cukup Termotivasi 

2 Brayen Mokodompit 76 Termotivasi 

3 Achmad Gulama 74 Termotivasi 

4 Al Khafi Damopolii 52 Cukup Termotivasi 

5 Dinda Korompot  56 Cukup Termotivasi 

6 Julkifli Mokoagow  72 Termotivasi 

7 Dirga Mamonto  70 Termotivasi 

8 Meysa Mamonto  70 Termotivasi 

9 Moh Firdiansyah Mo’o  58 Cukup Termotivasi 

10  Luthfi Paputungan  70 Termotivasi 

11 Salsabilah Damongayo  50 Cukup Termotivasi 

12 Naura Amaliyah 72 Termotivasi 

13 Safa Ramadhani  72 Termotivasi 

14 Mufida Ongking  74 Termotivasi 

15 Taufiq  Paputungan  50 Cukup Termotivasi 

Jumlah Peserta didik Termotivasi 9 

Presentase 60 % 

Tabel 1.3 

Data Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus 1 Kelas VII. 

Data evaluasi hasil angket pada siklus I di atas, terlihat motivasi belajar 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Kotamobagu pada materi Memahami Ayat 

Al-Qur’an dan Hadis Tentang Pentingnya Iman mata Pelajaran Pendidikan Agama 
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Islam dan Budi Pekerti dengan menerapkan video pembelajaran pada inti 

pembelajaran sebagai motivasi peserta didik dalam pembelajaran dengan 

persentase 60% dari jumlah seluruh peserta didik. Persentase hasil dari angket 

motivasi belajar peserta didik ini berada dalam kategori peserta didik cukup 

termotivasi dengan adanya selingan video pembelajaran sehingga tidak membuat 

peserta didik merasa jenuh dan bosan di dalam kelas meskipun peningkatanya 

masih dalam keadaan belum terlalu maksimal seperti yang diharapkan sepenuhnya. 

Ini membuktikan bahwa motivasi belajar peserta didik pada Materi Iman 

masih sangat rendah dan ketuntasan motivasi belajar peserta didik  belum tercapai.  

  

 Tindakan Siklus II 

Pada pelaksanaan Siklus II dilaksanakan pada tanggal 24 November 2024. 

Pada siklus II ini peneliti dan guru berkolaborasi untuk melaksanakan tindakan 

berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan. Pada siklus II ini kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan hampir sama dengan materi pelajaran yang 

sebelumnya yaitu Memahami Ayat Al-Qur’an dan hadis tentang Pentingnya Iman, 

terlebih siklus II ini dilaksanakan untuk melakukan perbaikan atau penyempurnaan 

terhadap hal-hal yang masih belum maksimal pada siklus I. 

a. Perencanaan 

Adapun pada siklus I ini, hal-hal yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut. Dalam tahap perencanaan, hal-hal yang dilakukan peneliti 

meliputi:  

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b) Lembar observasi untuk guru dan siswa  

c) Media video pembelajaran 

d) LKPD 

e) Lembar soal angket motivasi belajar siswa. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 

a) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal pembelajaran ini guru mengajak siswa untuk 

berdoa dan melakukan apersepsi. Mengkondisikan siswa, menjelaskan 

tujuan pembelajaran, maupun mengarahkan perhatian siswa pada 

materi yang akan disampaikan. 

b) Kegiatan Inti 

➢ Guru menjelaskan ulang secara singkat materi yang dibahas, 

kemudian meminta siswa membuat kelompok seperti pada 

pertemuan sebelumnya, mengkondisikan siswa untuk mengamati 

materi video yang akan ditampilkan. 

➢ Selanjutnya, setiap kelompok diminta untuk mencatat kesimpulan 

dari materi yang telah disampaikan melalui video 

➢ Guru dan siswa bertanya jawab melalui pertanyaan yang telah dibuat 

oleh siswa dan meluruskan kesalah pahaman terkait materi. 
c) Guru Menutup pembelajaran dengan memberi Kesimpulan dan diakhir 

dengan berdoa. 

c. Hasil Evaluasi Siklus 2 
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a) Hasil Observasi Guru 

Observasi aktivitas guru pada siklus II ini dilakukan seperti pada 

siklus I yaitu pada saat proses pembelajaran berlangsung atau pada saat 

guru melakukan tindakan kelas. Dengan demiakian hasil observasi pada 

siklus II telah terjadi peningkatan pada aktivitas guru meski pada siklus I 

sudah mencapai kategori cukup terlaksana. Adapun Data hasil aktivitas 

guru dapat dijabarkan pada tabel berikut: 

 

No 
Analisis 

Aktivitas 

Skor 

Perolehan 
Nilai Akhir Kategori 

1 
Aktivitas Guru 

Siklus 2 
17 85% 

Terlaksana 

sangat baik 

Tabel 2.1 

Data Hasil Observasi Guru Siklus 2  

 

 

 

 

 

b) Hasil Observasi Siswa 

 

Setalah melakukan analisis tentang hasil observasi siswa kelas VII 

SMP N 1 Kotamobagu maka diperoleh data sebagai berikut: 

 

No Analisis Aktivitas 
Skor 

Perolehan 
Nilai Akhir Kategori 

1 
Aktivitas Peserta didik 

Siklus 2 
14 93.33% Sangat Aktif 

Tabel 2.2 

Data Hasil Observasi Siswa Siklus 2 

No Nama Hasil Angket Ket  

1 Aditya Liputo  64 Cukup Termotivasi 

2 Brayen Mokodompit 74 Termotivasi 

3 Achmad Gulama 75 Termotivasi 

4 Al Khafi Damopolii 78 Termotivasi 

5 Dinda Korompot  69 Cukup Termotivasi 

6 Julkifli Mokoagow  72 Termotivasi 

7 Dirga Mamonto  81 Termotivasi 

8 Meysa Mamonto  87 Termotivasi 
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9 Moh Firdiansyah Mo’o  75 Termotivasi 

10  Luthfi Paputungan  83 Termotivasi 

11 Salsabilah Damongayo  89 Termotivasi 

12 Naura Amaliyah 83 Termotivasi 

13 Safa Ramadhani  80 Termotivasi 

14 Mufida Ongking  85 Termotivasi 

15 Taufiq  Paputungan  69 Cukup Termotivasi 

Jumlah Peserta didik Termotivasi 12 

Presentase 80 % 

Tabel 2.3 

Data Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus 2 Kelas VII 

 

Berdasarkan hail tabel angket diatas menunjukan bahwa motivasi belajar 

siswa kelas VII SMP N 1 Kotamobagu pada mata pelajaran PAI dengan 

menggunakan video pembelajaran memberikan semangat dan memotivasi siswa 

dalam pembelajaran dengan persentase ialah 80% dari keseluruhan jumlah siswa. 

Persentase motivasi belajar siswa ini dalam kategori baik. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan dengan kategori yang baik untuk motivasi belajar siswa menunjukan 

bahwa siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan video 

pembelajaran pada siklus II ini menunjukan adanya motivasi terhadap siswa untuk 

terus belajar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang sudah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

penggunaan video pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 

VII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 1 

Kotamobagu Tahun Pelajaran 2021/2022. Hal ini ditunjukan hasil sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan tindakan pada siklus II yang merujuk pada refleksi siklus 

dengan hasil, observasi aktivitas guru dengan persentase pada siklus I 60% 

dalam kategori cukup terlaksana dan siklus II 85% dengan kategori 

terlaksana dengan sangat baik.  

2. Hasil aktifitas siswa siklus I dalam kategori siswa aktif dengan persntase 

66,66%, pada siklus II dalam kategori siswa sangat aktif dengan persentase 

93,33% hal ini menunjukan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

video pembelajaran pada kegiatan inti pembelajaran dapat menumbuhkaan 

motivasi.  

3. Hasil angket motivasi belajar siswa dari siklus I kategori baik dengan 

persentase 60%, mengalami peningkatan pada siklus II setelah perbaikan 

dengan kategori sangat baik persentase 80%. Hal ini menunjukan siswa 

termotivasi dalam belajar dengan diadakannya pembelajaran dengan 

menggunakan media video edukasi dalam proses pembelajaran. 
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